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ABSTRAK 

Sumatera Selatan menduduki peringkat 5 terbanyak dalam kasus narkotika, 

beredarnya barang ilegal tersebut merupakan hal yang menjadi ancaman untuk negara karena 

dinilai dapat merugikan dan merusak generasi bangsa. Banyak pelaku yang merupakan 

sindikat dari tindakan peredaran narkotika ini dengan tujuan untuk keuntungannya sendiri 

sehingga para pelaku akan melakukan apa saja untuk keuntungannya. Desain penelitian yang 

akan digunakan dalam penilitian ini adalah Penelitian kualitatif yang merupakan jenis 

penelitian yang mengeksplorasi dan memberikan wawasan lebih dalam terhadap 

permasalahan. Penelitian kualitatif membantu menghasilkan hipotesis serta menyelidiki lebih 

lanjut dan memahami data kuantitatif. Penelitian ini mengumpulkan pengalaman, persepsi, 

dan perilaku partisipan.Terdapat dimensi dalam Sekuritisasi Tindak Pidana Pencucian Uang 

(TPPU) oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Sumatera Selatan dengan 

menggunakan dimensi Securitizing Actor (aktor sekuritisasi), Speech Act (Tindakan), 

Referent Object (Objek Referensi), Existential Threat (Ancaman Eksentisial), Extraordinary 

Measures (Tindakan Luar Biasa) yang diambil dari teori Sekuritisasi. Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Sumatera Selatan sudah banyak menggagalkan kasus TPPU sehingga dapat 

menyelamatkan negara dari kerugian yang diakibatkan oleh TPPU. Banyak upaya yang 

dilakukan BNNP Sumatera Selatan baik dari menyelidiki, melakukan kolaborasi Bersama 

instansi lain dalam upaya pelacakan TPPU dan memberantas TPPU. 

Kata kunci : Sekuritisasi, Tindak Pidana Pencucian Uang, Badan Narkotika Nasional Provinsi, 

Sumatera Selatan 
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Mengetahui, Disetujui oleh, 

Pembimbing I 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
v 



ABSTRACT 

South Sumatra is ranked 5th most in narcotics cases, the circulation of illegal goods is 

a threat to the country because it is considered to be detrimental and damaging to the nation's 

generation. Many perpetrators are syndicates of this narcotics trafficking act with the aim of 

their own benefit so that the perpetrators will do anything for their benefit. The research 

design that will be used in this research is qualitative research which is a type of research that 

explores and provides deeper insight into the problem. Qualitative research helps generate 

hypotheses and further investigate and understand quantitative data. There are dimensions in 

the Securitization of Money Laundering Crime (TPPU) by the National Narcotics Board of 

South Sumatra Province using the dimensions of Securitizing Actor, Speech Act, Referent 

Object, Existential Threat, Extraordinary Measures taken from the Securitization theory. The 

National Narcotics Agency of South Sumatra Province has thwarted many ML cases so as to 

save the state from losses caused by ML. Many efforts have been made by the National 

Narcotics Board of South Sumatra both from investigating, collaborating with other agencies 

in an effort to track ML and eradicate ML. 

Keywords: Securitization, Money Laundering Crime, Provincial National Narcotics Agency, 

South Sumatra. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Banyak jenis kejahatan yang melanggar hukum terjadi saat ini baik itu dari 

pelanggaran hukum yang ringan hingga pelanggaran hukum berat. Tindak pelanggaran yang 

dilakukan pun memiliki dampak yang sangat merugikan, tidak hanya mengancam keamanan 

masyarakat namun juga dapat mengancam keamanan negara secara keseluruhan adapun salah 

satu bentuk kejahatan tersebut adalah kejahatan transnasional yang merupakan Ancaman 

keamanan yang benar-benar harus diperhatikan oleh negara, karena hal ini benar-benar 

merugikan untuk negara. Banyak sasaran dari kejahatan transnasional ini seperti di Asia 

Tenggara yang mana menjadi sasaran dari kejahatan transnasional karena merupakan wilayah 

yang sangat strategis yang mana memiliki perbatasan area yang luas sehingga sangat rentan 

akan terjadinya kejahatan transnasional. 

Terkhususnya di Asia Tenggara seperti negara Indonesia yang merupakan negara 

kepulauan yang sangat rentan untuk terjadinya kejahatan transnasional yang dapat 

menyebabkan terjadinya kejahatan terorisme, penyeludupan senjata, narkotika dan barang 

atau tindakan illegal lainnya hal ini sangat membuat kekhawatiran bagi keamanan 

masyarakat. Khusus mengenai drug trafficking saat ini di negara Indonesia mengalami 

perubahan yang signifikan yang mana dulu hanya sebagai tempat transit sekarang menjadi 

wilayah peredaran dari barang ilegal tersebut. Dilihat dari pelanggaran tersebut adapun data 

kasus yang didapatkan dari Indonesia Drugs Report 2022 yang mana ada 10 provinsi yang 

memiliki jumlah kasus tertinggi di Indonesia: 

Tabel 1. 1 Provinsi dengan kasus narkotika tertinggi 
 

Provinsi Jumlah Kasus 

Sumatra Utara 19.088 

Jawa Timur 13.634 

DKI Jakarta 11.378 

Jawa Barat 10.339 

Sumatra Selatan 8.450 

Riau 8.319 

Kalimantan Timur 7.769 

Sulawesi Selatan 6.490 
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Kalimantan Selatan 6.256 

Banten 5.739 

Sumber: (BNN P. , 2022) 

Dilhat dari data Indonesia Drugs Report 2022 di atas, Sumatera Selatan menduduki 

peringkat 5 terbanyak dalam kasus narkotika. Beredarnya barang ilegal tersebut merupakan 

hal yang menjadi ancaman untuk negara karena dinilai dapat merugikan dan merusak generasi 

bangsa. Banyak pelaku yang merupakan sindikat dari tindakan peredaran narkotika ini dengan 

tujuan untuk keuntungannya sendiri sehingga para pelaku akan melakukan apa saja untuk 

keuntungannya. Sehingga tindakan pelanggaran apapun akan dilakukan untuk menghilangkan 

jejak dari tindakan pelanggaran yang mereka lakukan seperti halnya melakukan Tindak 

Pidana Pencucian Uang (TPPU) yang mana hal ini mereka lakukan dengan tujuan untuk 

menyembunyikan riwayat dari asset ilegal yang mereka dapatkan dari indak kejahatan 

narkotika sehingga menjadi asset yang jelas asal usulnya. Tentu hal ini banyak menyebabkan 

kerugian bagi negara ataupun masyarakat salah satunya: 

a) Berdampak pada bidang keamanan secara tidak langsung memperkuat 

keberlanjutan kejahatan terorganisir. 

b) Membuat kepercayaan publik terhadap pemerintahan negara menurun. 

c) Berdampak kepada kerugian ekonomi negara. 

Banyak wilayah-wilayah di Indonesia ini dengan persentase Tingkat Tindak Pidana 

Pencucian Uang (TPPU) yang cukup tinggi. Sehingga dalam hal ini pihak berwajib 

diharuskan melakukan tindakan untuk mengatasi permasalahan ini, dikarenkan hal ini dapat 

merugikan masyarakat dan dapat mengancam keamanan negara jika tindakan illegal ini terus 

menyebar. Salah satu wilayah di Indonesia ini yang mana termasuk kedalam wilayah dengan 

kasus TPPU yang terkait dengan Narkotika adalah Sumatera Selatan. Hal ini sendiri 

dibuktikan dari kasus-kasus yang pernah terjadi di Sumatera Selatan, adapun beberapa kasus 

yang pernah terjadi seperti : 

1. Tahun 2019, Terpidana kasus TPPU hasil tindak pidana Narkotika, penyidik 

menyita asset berupa 3 kendaraan roda 4, buku Tabungan dengan uang 700 juta, 

dan emas 300 Gram. (BNNP, 2020) 

2. Tahun 2020, PN Palembang Tambah hukuman mafia narkoba yang berkaitan 

dengan TPPU jadi 32 tahun penjara, penyidik mengamankan 2.343 butir pil 

ekstasi, 200 gram sabu dan asset senilai 1,2 miliar. (Munajar, 2020) 

3. Tahun 2021, Mantan anggota DPRD Palembang dan empat bandar narkoba 

divonis mati, dengan barang bukti 4 kilogram sabu dan 21.160 butir pil ekstasi. 
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Yang mana 4 kilogram narkoba tersebut merupakan kiriman dari Malaysia. 

(Wahyudi, 2021) 

Oleh karena itu, berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas terkait kejahatan 

Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU) yang salah satu sarananya adalah hasil dari kejahatan 

narkotika, dijelaskan juga pada Peraturan Badan Narkotika Nasional Nomer 7 Tahun 2016 

Tentang Penyelidikan dan Penyidikan Tindak Pidana Pencucian Uang dari Tindak Pidana Asal 

Narkotika dan Prekursor Narkotika. 

Sehingga hal ini membuat peneliti sangat tertarik untuk membahas Sekuritisasi Tindak 

Pidana Pencucian Uang (TPPU) oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Sumatera 

Selatan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana sekuritisasi Tindak 

Pidana Pencucian Uang (TPPU) oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Sumatera 

Selatan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Sekuritisasi Tindak Pidana 

Pencucian Uang (TPPU) oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Sumatera Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini, penulis berharap dapat memberi tambahan ilmu pengetahuan 

kepada pembaca mengenai peran Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Sumatera 

Selatan dan juga menambah pengetahuan terhadap Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU) 

yang mana salah satu sarananya adalah narkotika. 

b. Manfaat Praktis 

1. Penulis berharap dengan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 

kesadaran terhadap pemerintah dan juga masyarakat terhadap Tindak Pidana 

Pencucian Uang (TPPU) yang mana salah satu sarana dari TPPU itu berasal dari 

kegiatan ilegal narkotika dan hal tersebut dapat mengancam keamanan negara. 

2. Penulis berharap penelitian ini juga dapat menjadi bahan observasi dalam 

penilitian selanjutnya. 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 
 

1 Nama Sakafa Guraba, Dahlan, Sri Walny Rahayu 

 Judul Penerapan Prinsip Perbarengan Tindak Pidana Narkotika dan Tindak 

Pidana Pencucian Uang di Pengadilan Tinggi Aceh 

 Tahun 2018 

 Teori Yuridis Normatif 

 Hasil Penelitian Peneliti terdahulu memfokuskan penelitiannya pada satu kasus yaitu 

Abdullah Bin Zakaria yang mana didakwakan telah melakukan 

pelanggaran tindak pidana narkotika dan tindak pidana pencucian uang 

yang telah diputuskan oleh pengadilan Tinggi Banda Aceh dengan 

Nomor: 163/PID/2016, Abdullah Bin Zakaria yang didakwakan 

melakukan dua tindak pidana sekaligus, yaitu Tindak Pidana 

Narkotika dan Tindak Pidana Pencucian Uang dan melihat kejahatan 

di atas yang menyebabkan tindak pidana pencucian uang di Indonesia 

menjadi perhatian penting ialah hasil dari narkotika. 

 Perbandingan Peneliti akan membahas tindak pidana pencucian uang (TPPU) yang 

berhubungan dengan narkotika yang mana kedua permasalahan 

tersubut  dapat  mengancam  keamanan  dan  juga  akan  diteliti 

menggunakan teori sekuritisasi 

 

 
2 Nama Hoemijati 

 Judul Tindak Pidana Pencucian Uang Pada Bandar Narkotika 

 Tahun 2022 

 Teori Deskriptif Analitik 

 Hasil Penelitian Peneliti terdahulu menjelaskan tentang proses kasus yang terjadi pada 

tindak pidana pencucian uang (TPPU) yang berhungan dengan 

narkotika yang mana peneliti terdahulu melakukan analisis terhadap 

kasus SYAF Als. ISAP Als. CAPTEN: Putusan M.A No. 2094 

K/PID.SUS/2012 tentang Tindak Pidana Pencucian Uang, yang mana 

dari  kasus  tersebut  menjelaskan  bahwa  uang  yang  diperoleh 
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